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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah semua proses yang dilakukan dalam

perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Penelitian ini termasuk dalam jenis

penelitian kausal eksplanatori yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan kausal

(sebab-akibat) antara variabel eksogen dengan variabel endogen,

Gambaran 4.1 penelitian ini dilatar belakangi oleh perumusan masalah

penelitian dari fenomena atau permasalahan yang diamati, agar pembahasan lebih

terarah. Telaah pustaka dan empiris (penelitian terdahulu) dilakukan sesuai sesuai

dengan tema penelitian sebagai kosep teori dasar dalam penelitian ini dan sebagai

grand theory dan research gap, sehingga terbentuk kerangka konseptual dan

hipotesis penelitian. Kerangka konseptual dan hipotesis lalu dilakukan identifikasi

variabel. Pengumpulan data diuji kelayakan data melalui uji validitas dan

reliabilitas, selanjutnya metode statistik melalui analisis Structural Equation

Model (SEM) dengan AMOS 24 untuk dilakukan pembahasan dan menemukan

hasil penelitian.
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4.2 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

4.2.1 Populasi

Jumlah dosen tetap yang terdapat dalam Sinta Ristekdikti tahun 2016 s.d

2018 adalah 318 dosen tetap, data tersebut menunjukkan produktivitas publikasi

ilmiah, dan kurang tepat digunakan untuk menentukan jumlah dosen tetap ter-

update di Sekolah Tinggi PGRI se- Jawa Timur, karena dosen yang masuk dan

keluar di Sekolah Tinggi tersebut tidak ter- update pada web Sinta Ristekdikti,

untuk itu jumlah dosen tetap tersebut perlu disesuaikan dengan PDPT (Pangkalan

Data Perguruan Tinggi) Ristekdikti. Berdasarkan PDPT total dosen tetap Sekolah

Tinggi PGRI se- Jawa Timur terdapat 292 dosen, sehingga populasi penelitian

yang digunakan adalah 292 dosen tetap yayasan atau perkumpulan.dan sampel

yang didapat sebanyak 170 dosen, yang sudah mengisi secara lengkap dan

mengumpulkan kuesioner.

Populasi penelitian ini adalah dosen tetap Sekolah Tinggi PGRI se- Jawa

Timur. Jumlah dosen tetap diterangkan dalam tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Distribusi Populasi Dosen Tetap Sekolah Tinggi PGRI se-Jawa Timur

No. Nama Sekolah Tinggi Dosen Tetap

1 STKIP PGRI SIDOARJO 37

2 STKIP PGRI LUMAJANG 24

3 STKIP PGRI LAMONGAN 12

4 STKIP PGRI PONOROGO 24

5 STKIP PGRI TRENGGALEK 39

6 STKIP PGRI BANGKALAN 74

7 STKIP PGRI SUMENEP 65
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8 ST ILMU KOMPUTER PGRI BANYUWANGI 17

JUMLAH 292

Sumber: PDPT RISTEKDIKTI

4.2.2 Sampel

Untuk menentukan kecukupan sampel penelitian menggunakan perhitungan

berdasarkan rumus Slovin sebagai berikut:

� =
�

1 + ��2

Keterangan:

n : Jumlah Sampel

N : Jumlah Populasi

E : Batas Toleransi Kesalahan (error tolerance)

Dimana n = N/ (1+Ne2) = 292/(1+(292x0,052)) = 168, maka jumlah sampel

penelitian ini minimal sebesar 168 responden. Akan tetapi untuk data

pendahuluan dikumpulkan sebanyak 35 responden terlebih dahulu.

Tabel 4.2
Distribusi Sampel Dosen Tetap Sekolah Tinggi PGRI

se-Jawa Timur
No. Nama Sekolah Tinggi Populasi Sampel
1 STKIP PGRI SIDOARJO 37 22

2 STKIP PGRI LUMAJANG 24 13

3 STKIP PGRI LAMONGAN 12 9

4 STKIP PGRI PONOROGO 24 13

5 STKIP PGRI TRENGGALEK 39 22

6 STKIP PGRI BANGKALAN 74 42

7 STKIP PGRI SUMENEP 65 37
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8
ST ILMU KOMPUTER PGRI
BANYUWANGI 17 10

JUMLAH 292 168
Sumber: Hasil Olahan data

Jumlah total kuesioner yang dikirimkan dan disebarkan sebanyak 292

kuesioner, dengan pertimbangan: 1) sudah melebihi total sampel yang dibutuhkan

adalah sebanyak minimal 168 responden, 2) dikhawatirkan kuesioner tidak

kembali seluruhnya 100% 3) dikhawatirkan kesibukan populasi pada penelitian

ini.

Proses penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah

berikut:

1. Peneliti menyiapkan dan menyediakan kuesioner yang akan disebarkan.

2. Peneliti mengirimkan kesioner ke Sekolah Tinggi yang telah ditetapkan oleh

peneliti.

3. Setiap responden yang bersedia mengisi kuesioner, diberikan kesempatan

untuk melakukan pengisian kuesioner.

4. Kuesioner yang telah diisi oleh responden, dikembalikan kembali kepada

peneliti.

4.3 Variabel Penelitian

4.3.1 Identifikasi Variabel Penelitian

Rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan sebelumnya terdiri dari

variabel eksogen, variabel intervening, dan variabel endogen.

1. Variabel Eksogen

Self Efficacy, Motivasi Berprestasi, Kompetensi, dan Pelatihan
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2. Variabel Intervening

Pembelajaran Organisasional dan Pengembangan Karir

3. Variabel Endogen

Kinerja Dosen

4.3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu

variabel atau konstruk dengan cara memberikan arti atau kegiatan ataupun

memberikan suatu opersional yang diperlukan untuk mengukur variabel atau

konstruk tersebut (Nazir, 2011:57). Konstruk atau konsepsi teoritik didefinisikan

secara operasional dalam bentuk indikator-indikator agar dapat diukur. Data

kuesioner yang diolah dianggap sebagai data interval walaupun datanya bertingkat.

Dalam pengumpulan data, data dilihat dulu distribusinya, kalau distribusinya tidak

normal, maka diolah menggunakan metode statistik non-parametik.

4.3.2.1 Self Efficacy

Self Efficacy merupakan keryakinan atau kepercayaan seorang individu

mengenai kemampuan dirinya untuk mengorganisasi, melakukan suatu tugas,

mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan mengimplementasi tindakan

untuk menampilkan kecakapan tertentu (Bandura, 1994:3).

Indikator:

1. Tingkat (level)

2. Keluwesan (generality)

3. Kekuatan (strength)

4.3.2.2 Motivasi Berprestasi
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McClelland (1987:40) mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai usaha

atau motivasi yang mendorong individu untuk mencapai sukses, dan bertujuan

untuk berhasil dalam kompetisi atau persaingan dengan beberapa ukuran

keunggulan (standard of excelence), yang dapat berupa prestasi orang lain

maupun prestasi sendiri.

Indikator:

1. Bekerja keras

2. Harapan untuk sukses

3. Kekhawatiran akan gagal

4. Kompetisi

4.3.2.3 Kompetensi

Becker and Ulrich (2001:7) mengemukakan bahwa “competency refers to an

individual’s knowledge, skill, ability or personality characteristics that directly

influence job performance.” Artinya, kompetensi mengandung aspek-aspek

pengetahuan, ketrampilan (keahlian) dan kemampuan ataupun karakteristik

kepribadian yang mempengaruhi kinerja.

Definisi kompetensi dosen adalah seperangkat pengetahuan, keteramplan, dan

perilaku yang harus dimiliki oleh dosen dalam melaksanakan tugas

keprofesionalan (Dikti, 2013:90). Selanjutnya, secara operasional kompetensi

dosen diukur dengan menggunakan indikator-indikator sebagai berikut: (PP

nomor 37 tahun 2009 tentang dosen).

1. Kompetensi pedagogik
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2. Kompetensi kepribadian

3. Kompetensi professional

4. Kompetensi sosial

4.3.2.4 Pelatihan

Pelatihan merupakan suatu program yang diharapkan dapat memberikan

rangsangan/stimulus kepada seseorang untuk dapat meningkatkan kemampuan

dalam pekerjaan tertentu memperoleh pengetahuan umum dan pemahaman

terhadap keseluruhan lingkungan kerja organisasi sehingga pegawai dapat

berkompetensi dalam melakukan pekerjaan. Adapun indikator dari pelatihan

menurut Rae (2002:57)

1. Isi pelatihan, yaitu apakah isi program pelatihan relevan dan sejalan dengan

kebutuhan pelatihan, dan apakah pelatihan tersebut up to date.

2. Metode pelatihan, apakah metode pelatihan yang diberikan sesuai untuk

subjek itu dan apakah metode pelatihan tersebut sesuai dengan gaya belajar

peserta pelatihan.

3. Sikap dan keterampilan instruktur, yaitu apakah instruktur mempunyai sikap

dan keterampilan penyampaian yang mendorong orang untuk belajar.

4. Lama waktu pelatihan, yaitu berapa lama waktu pemberian materi pokok

yang harus dipelajari dan seberapa cepat tempo penyampaian materi tersebut.

5. Fasilitas pelatihan, yaitu apakah tempat penyelengaraan pelatihan dapat

dikendalikan oleh instruktur, apakah relevan dengan jenis pelatihan, dan

apakah makanannya memuaskan.

4.3.2.5 Pembelajaran Organisasional
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Menurut Gareth R. Jones (2007:340), organizational learning adalah proses

dimana manajer berusaha untuk meningkatkan kapasitas anggota organisasi untuk

memahami dan mengelola organisasi dan lingkungannya sehingga mereka dapat

membuat keputusan yang terus-menerus meningkatkan efektivitas organisasi.

Menurut Peter Senge (2006:10-13), indikator utama dalam membangun

pembelajaran organisasional (building organization learning) dilakukan melalui

lima disiplin yaitu;

1. Berpikir sistemik (system thinking)

2. Penguasaan pribadi (personal mastery)

3. Model-model mental (mental models)

4. Membangun visi bersama (building shared vision)

5. Tim pembelajaran (learning team),

4.3.2.6 Pengembangan Karir

Menurut Veitzhal Rivai (2003:290) mendefinisikan pengembangan karir

adalah “proses peningkatan kemampuan kerja individu yang dicapai dalam rangka

mencapai karir yang diinginkan". Menurut Siagian (2011:12), berbagai indikator

yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan karir adalah sebagai berikut:

1. Perlakuan yang adil dalam berkarir

Perlakuan yang adil itu hanya bisa terwujud apabila kriteria promosi

didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan yang objektif, rasional dan

diketahui secara luas dikalangan pegawai.

2. Keperdulian para atasan langsung
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Para pegawai pada umumnya mendambakan keterlibatan atasan langsung

mereka dalam perencanaan karir masing-masing. Salah satu bentuk

keperdulian itu adalah memberikan umpan balik kepada para pegawai tentang

pelaksanaan tugas masing-masing sehingga para pegawai tersebut mengetahui

potensi yang perlu diatasi. Pada gilirannya umpan balik itu merupakan bahan

penting bagi para pegawai mengenai langkah awal apa yang perlu diambilnya

agar kemungkinannya untuk dipromosikan menjadi lebih besar.

3. Informasi tentang berbagai peluang promosi

Para pegawai pada umumnya mengharapkan bahwa mereka memiliki

akses kepada informasi tentang berbagai peluang untuk dipromosikan. Akses

ini sangat penting terutama apabila lowongan yang tersedia diisi melalui

proses seleksi internal yang sifatnya kompetitif. Jika akses demikian tidak ada

atau sangat terbatas para pegawai akan mudah beranggapan bahwa prinsip

keadilan dan kesamaan dan kesempatan untuk dipertimbangkan.

4. Adanya minat untuk dipromosikan

Pendekatan yang tepat digunakan dalam hal menumbuhkan minat para

pegawai untuk pengembangan karir ialah pendekatan yang fleksibel dan

proaktif. Artinya, minat untuk mengembangkan karir sangat individualistik

sifatnya. Seorang pegawai memperhitungkan berbagai faktor seperti usia, jenis

kelamin, jenis dan sifat pekerjaan sekarang, pendidikan dan pelatihan yang

ditempuh, jumlah tanggungan dan berbagai faktor lainnya. Berbagai faktor

tersebut dapat berakibat pada besarnya minat seseorang untuk

mengembangkan karirnya.
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5. Tingkat kepuasan

Meskipun secara umum dapat dikatakan bahwa setiap orang ingin meraih

kemajuan, termasuk dalam meniti karir, ukuran keberhasilan yang digunakan

memang berbeda-beda. Perbedaan tersebut merupakan akibat tingkat kepuasan,

dan dalam konteks terakhir tidak selalu berarti keberhasilan mencapai posisi

yang tinggi dalam organisasi, melainkan pula berarti bersedia menerima

kenyataan bahwa karena berbagai faktor pembatasan yang dihadapi oleh

seseorang. Pegawai merasa puas apabila ia dapat mencapai tingkat tertentu

dalam karirnya meskipun tidak banyak anak tangga karir yang berhasil

dinaikinya. Tegasnya, seseorang bisa merasa puas karena mengetahui bahwa

apa yang dicapainya itu sudah merupakan hasil yang maksimal dan berusaha

mencapai anak tangga yang lebih tinggi merupakan usaha yang akan sia-sia

karena mustahil untuk dicapai.

4.3.2.7 Kinerja Dosen

Kinerja dosen adalah hasil kerja yang dicapai oleh dosen dalam kurun waktu

tertentu sesuai dengan wewenang dan tanggung-jawabannya sebagai tenaga

fungsional akdemik.

Tugas utama dosen tersebut adalah melaksanakan tridharma perguruan tinggi

dengan beban kerja paling sedikit sepadan dengan 12 (duabelas) sks dan paling

banyak 16 (enambelas) sks pada setiap semester sesuai dengan kualifikasi

akademiknya (Dikti, 2010). Adapun Indikator atas tercapainya kinerja dosen yang

baik adalah sebagai berikut:
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1. Melakukan pendidikan dan pengajaran paling sedikit sepadan dengan 9

(sembilan) sks yang dilaksanakan di perguruan tinggi yang bersangkutan.

2. Melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

3. Melakukan kegiatan penelitian atau publikasi ilmiah.

4.4 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan instrument penelitian kuesioner, yaitu

berupa seperangkat pernyataan-pernyataan yang ditujukan kepada para responden

untuk mendapatkan informasi secara tertulis yang berhubungan dengan variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu variabel eksogen yang terdiri dari:

1) self efficacy, 2) motivasi berprestasi, 3) kompetensi, dan 4) pelatihan, variabel

Intervening: 1) pembelajaran organisasional, dan 2) pengembangan karir, variabel

endogen: kinerja dosen.

Data yang didapat diukur menggunakan skala Likert. Menurut Kinnear dalam

Umar (2008:63), skala Likert berhubungan dengan pernyataan sikap seseorang

terhadap sesuatu misalnya setuju/tidak setuju, senang/tidak senang, atau baik/tidak

baik. Adapun skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini dengan rentang

nilai 1 sampai 5 adalah sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Netral (N)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilakukan terhadap dosen tetap Sekolah Tinggi PGRI se-Jawa

Timur. Terdapat 8 (delapan) Sekolah Tinggi yang terdapat dalam ruang lingkup

PGRI yang diteliti dengan nama Sekolah Tinggi dan rincian jumlah dosen sudah

tertera di bab sebelumnya dengan waktu penelitian Februari sampai dengan April

2019.

4.6 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer dengan melakukan survey dengan

instrument kuesioner yang didesain dengan alternatif jawaban mulai dari sangat

setuju sampai dengan tidak setuju. Kuesioner disebar kepada responden yang

telah dipilih sesuai dengan kriteria peneliti.

4.7 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis yang dapat

memberikan proses analisis simultan yang terkait dengan model penelitian multi

varian seperti pada penelitian ini yaitu menggunakan metode Structural Equation

Modelling (SEM). Menurut Ferdinand (2006:6), SEM adalah teknik statistik yang

memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan yang relatif rumit secara

simultan. Hubungan yang rumit tersebut dapat dibangun antara satu atau beberapa

variabel endogen dengan satu atau beberapa variabel eksogen yang memiliki

beberapa konstruk. Sedangkan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

4.7.1 Analisis Deskriptif
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Data statistik diolah menggunakan metode statistik. Nemun sebelum diolah

lebih jauh, dilakukan penggambaran (deskripsi) terhadap data, proses ini

dinamakan statistik dekriptif. Secara umum, statistik deskriptif meliputi dua

kegiatan utama yaitu menyajikan data dan meringkas data yang ada. Analisis

deskriptif pada penelitian ini dimaksudkan untuk seberapa besar distribusi

frekuensi jawaban responden terhadap item pernyataan dalam kuesioner untuk

masing-masing variabel.

4.7.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengertian validitas menurut Sugiyono (2010:267) adalah: “Derajat ketetapan

antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan

oleh penelitian. Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak

berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang

sesungguhnya terjadi pada objek penelitain.” Instrumen yang digunakan dalam

penelitian perlu diuji validitas dan reliabilitas. Uji validitas menyatakan bahwa

instrument yang digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian dapat

digunakan atau tidak. Sedangkan uji reliabilitas menyatakan bahwa apabila

instrument yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang

sama akan menghasilkan data yang sama. Uji validitas instrument dalam

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah dirancang

dalam bentuk kuesioner benar-benar dapat menjalankan fungsinya.

Uji validitas dilakukan pada masing-masing indikator variabel terhadap

konstruknya menggunaka loading faktor atau koefisien lamda (λ). Kriteria

pengujian yang digunakan adalah semakin besar nilai λ maka semakin valid
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(ditunjukan dengan nilai c.r>2,0). Indikator tersebut juga dikatan valid bila hasil

uji t signifikan pada p value ≤ 0.05.

Uji reliabilitas menggunakan indicator reability yang diperoleh dari nilai λ

standar dengan rumus (λ – error) dan hasilnya tidak boleh kurang dari 0,50 atau

menggunakan construct reability (CR) juga sama nilainya tidak boleh kurang dari

0,50. Tiga kriteria untuk menentukan validitas instrument dalam SEM yaitu: 1)

indicator reability, 2) construct reability, 3) variance extracted.

Perhitungannya (Hair et al., 2010:215) sebagai berikut:

Indicator reability = 1 Error ---- nilainya harus >0,50

Construct reability = ( ���.�������)� 1

( ���.�������)� 3+ �∫�
----- nilainya ≥0,70

Variance Extracted = ( ���.�������)� 2

( ���.�������)� 3+ �∫�
----- nilainya >0,50

4.7.3 Pengujian Hipotesis

Sesuai dengan kerangka konseptual serta hipotesis yang sudah dijelaskan

di bab sebelumnya, Penelitian ini menggunakan analisis Pemodelan Persamaan

Struktural (Structural Equation Modeling) dan selanjutnya disingkat SEM.

Sedangkan Hair, at al (2010:2018) menyatakan tujuh tahapan dalam SEM yaitu:

1. Pengembangan model berbasis teori.

Pengembangan model berdasarkan teori-teori merupakan titik awal dari

proses analisis SEM yaitu peneliti mengumpulkan semua informasi dari

pengkajian literatur, laporan ilmiah, hasil penelitian sebelumnya, dan laporan

yang ada kaitannya dengan penelitian untuk merumuskan teori-teori kausalitas.

Dan selanjutnya merumuskan suatu hipotesis yang bersifat kausalitas.
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2. Pengembangan diagram alur (Path Diagram).

SEM sering didiagramkan dengan menggunakan model jalur (path models) di

mana factors atau hypotethecal construct dipandang sebagai varabel laten

(latent variabels). Teori-teori kausalitas dalam kerangka pemikiran dapat

digambarkan dalam bentuk diagran jalur hubungan kausalitas. Memasukkan

diagram jalur (path diagram) ke dalam model pengukuran dan model struktural

dilakukan karena analisis SEM pada dasarnya merupakan gabungan dari

analisis jalur dan analisis faktor. SEM biasanya terdiri dari dua bagian: (1)

Model pengukuran (measurement model) yaitu model yang menetapkan

bagaimana variabel laten atau hypothetical construct atau faktor diukur dalam

bentuk variabel diobservasi (diukur) dan menggambarkan sifat pengukurannya

(reliability dan validitas). (2) Model struktural (structural model) yaitu model

yang menentukan hubungan langsung dan tidak langsung diantara variabel

laten dan digunakan untuk menggambarkan besarnya varian yang dijelaskan

dan yang tidak dijelaskan.

3. Konversi diagram alur ke dalam persamaan struktural dan model pengukuran.

Memasukkan diagram jalur (path diagram) ke dalam model pengukuran

dan model struktural dilakukan karena analisis SEM pada dasarnya merupakan

gabungan dari analisis jalur dan analisis faktor. SEM biasanya terdiri dari dua

bagian: (1) Model pengukuran (measurement model) yaitu model yang

menetapkan bagaimana variabel laten atau hypothetical construct atau faktor

diukur dalam bentuk variabel diobservasi (diukur) dan menggambarkan sifat

pengukurannya (reliability dan validity). (2) Model struktural (structural model)
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yaitu model yang menentukan hubungan langsung dan tidak langsung diantara

variabel laten dan digunakan untuk menggambarkan besarnya varian yang

dijelaskan dan yang tidak dijelaskan.

4. Memilih matriks input dan estimasi model.

Jenis matrik input yang dimasukkan adalah data input berupa matrik

varian atau kovarian atau matrik korelasi. Data mentah observasi akan diubah

secara otomatis oleh program menjadi matriks kovarian atau matriks korelasi.

Matriks kovarian mempunyai kelebihan dibandingkan matriks korelasi dalam

memberikan validitas perbandingan antara populasi yang berbeda atau sampel

yang berbeda. Namun matriks kovarian lebih rumit karena nilai koefisien harus

diinterpretasikan atas dasar unit pengukuran konstruk.

5. Memilih identifikasi masalah.

Beberapa masalah identifikasi yang sering muncul sehingga model tidak

layak di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Standard error yang besar untuk satu atau beberapa koefisien. Standard

error yang besar menunjukkan adanya ketidaklayakan model yang disusun.

Standard error yang diharapkan adalah relatif kecil, yaitu di bawah 0,5 atau

0,4 akan tetapi nilai standard error tidak boleh negatif yang akan diuraikan

lebih lanjut di bawah pada point 3.

b. Program tidak mampu menghasilkan matriks informasi yang seharusnya

disajikan. Jika program tidak mampu menghasilkan suatu solusi yang unik,

maka output tidak akan keluar.
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c. Munculnya angka-angka yang aneh seperti adanya varians error yang

negatif. Varians error yang diharapkan adalah relatif kecil tetapi tidak boleh

negatif. Jika nilainya negatif maka sering disebut heywood case dan model

tidak boleh diinterpretasikan dan akan muncul pesan pada output berupa this

solution is not admissible.

d. Munculnya korelasi yang sangat tinggi antar koefisien estimasi yang didapat

(misal ≥ 0,9).

6. Evaluasi kriteria Goodness of Fit.

a. Uji Kesesuaian dan Uji Statistik. Ada beberapa uji kesesuaian statistik,

berikut adalah beberapa kriteria yang lazim dipergunakan.

1) Likelihood ratio chi-square statistic (χ2). Pada program AMOS, nilai Chi

Square dimunculkan dengan perintah \cmin. Nilai yang diharapkan

adalah kecil, atau lebih kecil dari pada chi Square pada tabel.

2) Probabilitas. Dimunculkan dengan menu \p. Diharapkan nilai probabilitas

lebih dari 0,05 (5%)

3) Root Mean Square Error Approximation (RMSEA). Dimunculkan

dengan perintah \rmsea. Nilai yang diharapkan adalah kurang dari 0,08.

4) Goodness of Fit Index (GFI). Dimunculkan dengan perintah \gfi dan nilai

yang diharapkan adalah lebih besar dari 0,9.

5) Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI). Dimunculkan dengan perintah

\agfi dan nilai yang diharapkan adalah lebih besar dari 0,9.
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6) The Minimum Sampel Discrepancy Function atau Degree of Freedom

(CMIN/DF). Dimunculkan dengan perintah \cmin/df dan nilai yang

diharapkan adalah lebih kecil dari 2 atau 3.

7) Tucker Lewis Index (TLI). Dimunculkan dengan perintah \tli dan nilai

yang diharapkan adalah lebih besar dari 0,95.

8) Comparative Fit Index (CFI). Dimunculkan dengan perintah \cfi dan nilai

yang diharapkan adalah lebih besar dari 0,95.

b. Uji Reliabilitas: Construct Reliability dan Variance extracted.

Diperlukan perhitungan manual untuk menghitung construct reliability dan

variance extracted. Dengan persamaan construct reliability = (jumlah

standard loading) ^2/ ((jumlah standard loading) ^2) + (measurement

error)) dan variance extracted = ((jumlah (standard loading)

^2))/(((jumlah(standard loading)^2))+(measurement error)). Dengan

measurement error = 1-((standard loading)^2)). Nilai yang diharapkan

untuk construct reliability adalah di atas 0,7 dan variance extracted di atas

0,5.

c. Asumsi-asumsi SEM:

1) Ukuran Sampel.

Disarankan lebih dari 100 atau minimal 5 kali jumlah observasi.

2) Normalitas.

Normalitas univariate dilihat dengan nilai critical ratio (cr) pada

skewness dan kurtosis dengan nilai batas di bawah + 2,58. Normalitas
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multivariate dilihat pada assessment of normality baris bawah kanan, dan

mempunyai nilai batas + 2,58.

3) Outliers.

Outliers multivariate dilihat pada mahalanobis distance dan asumsi

outliers multivariate terpenuhi jika nilai mahalanobis d-squared tertinggi

di bawah nilai kritis. Nilai kritis sebenarnya adalah nilai chi-square pada

degree of freedom sebesar jumlah sampel pada taraf signifikansi sebesar

0,001.

4)Multicollinearity

Multikolinearitas dilihat pada determinant matriks kovarians. Nilai yang

terlalu kecil menandakan adanya multikolinearitas atau singularitas.

Tabel 4.3
Indeks Kesesuaian dalam SEM (Goodness of Fit)

No. Goodness of Fit Cutoff of Value

1 Chisquare Sekecil Mungkin

2 Significance Probability ≥0,05

3 GFI ≥0,90

4 AGFI ≥0,90

5 TLI ≥0,95

6 CFI ≥0,95

7 RMSEA ≤0,08

8 CMIN/DF ≤0,00

Sumber: Hair, et al (2014:201)

7. Interpretasi dan modifikasi model
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Peneliti melakukan modifikasi model untuk memperbaiki model yang

telah disusun, dengan sebuah catatan penting, yaitu bahwa setiap perubahan

model harus didukung oleh justifikasi teori yang kuat. Tidak boleh ada

modifikasi model tanpa adanya dukungan teori yang kuat. Modifikasi model

dapat dilakukan dengan menambahkan anak panah antar konstruk (juga bisa

merupakan penambahan hipotesis) atau penambahan dua anak panah antara

indikator, yang juga harus didukung dengan teori yang kuat. Penilaian

kelayakan model modifikasi dapat dibandingkan dengan model sebelum

adanya modifikasi. Penurunan Chi-Square antara model sebelum modifikasi

dengan model setelah modifikasi diharapkan lebih dari 3,84.

Modifikasi dapat dilakukan pada indikator dengan modification indeks

terbesar. Artinya bahwa jika kedua indikator tersebut dikorelasikan (dengan

dua anak panah) maka akan terjadi penurunan chi-square sebesar modification

indeks (MI) sebesar angka tersebut. Sebagai contoh jika pada MI tertulis angka

terbesar sebesar 24,5, maka jika kedua indikator tersebut dikorelasikan maka

akan terjadi penurunan Chi-square sebesar 24,5 yang signifikan karena lebih

besar dari pada 3,84 seperti telah disebutkan di atas.

Pengujian hipotesis juga dapat dilakukan pada langkah ketujuh ini dengan

kriteria critical ratio lebih dari 2,58 pada taraf signifikansi 1 persen atau 1,96

untuk signifikansi sebesar 5%. Langkah ini sama dengan pengujian hipotesis

pada analisis regresi berganda yang sudah dikenal dengan baik.


